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BAB III  
OBJEK, METODE DAN DESAIN PENELITIAN 
3.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan bagian penting dalam penelitian karena 
menjadi sasaran dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan jawaban juga solusi 
dari permasalahan dalam penelitian. Objek penelitian sendiri merupakan apa atau 
siapa yang dijadikan sumber data dalam penelitian (Juliandi et al., 2014). Objek 
dalam penelitian ini adalah Islamic Human Development Index (IHDI) sebagai 
variabel dependen serta nilai PDRB, nilai pengeluaran pemerintah sektor 
pendidikan dan nilai pengeluaran pemerintah sektor kesehatan sebagai variabel 
independen, dengan menggunakan waktu pengamatan selama tujuh tahun, yaitu 
dari tahun 2013 – 2019. 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh nilai 
PDRB, nilai pengeluaran pemerintah sektor pendidikan dan nilai pengeluaran 
pemerintah sektor kesehatan terhadap Islamic Human Development Index (IHDI) 
di Provinsi Jawa Barat. Penulis membatasi pembahasan pada pengukuran 
pencapaian IHDI berdasarkan 5 dimensi maqashid syariah, yaitu dimensi agama 
(ad-dien), dimensi jiwa (an-nafs), dimensi akal (al-aql), dimensi 
keturunan/keluarga (an-nasl) dan dimensi harta (al-maal) pada kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Barat. 
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 
mengenai detail spesifik dari situasi, lingkungan atau hubungan (Ferdinand 2014). 
Menurut Ferdinand (2014) pendekatan kuantitatif termasuk dalam metode analisis 
yang banyak diminati oleh mahasiswi dalam menyelesaikan skripsi atau tesisnya, 
melalui proses yang memungkinkan mereka membangun hipotesis dan menguji 
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3.3 Desain Penelitian  
Desain penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan untuk 
melaksanakan penelitian. Desain penelitian menggambarkan prosedur untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menjawab semua pertanyaan 
penelitian. Oleh karena itu sebuah penelitian yang baik itu tentunya akan 
menghasilkan sebuah proses penelitian yang efektif dan efisien (Arifin, 2013). 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah desain 
penelitian eksplanatori. Desain penelitian eksplanatori merupakan desain 
penelitian yang menjelaskan hubungan antar variabel yang satu dengan yang 
lainnya melalui pengujian hipotesis atau penelitian penjelasan (Ghozali & 
Ratmono, 2017). 
3.3.1 Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel dilakukan untuk mendefinisikan variabel secara 
operasional sesuai dengan karakteristik yang akan diamati dan memungkinkan 
diteliti oleh peneliti. Variabel yang digunakan yaitu, variabel independen nilai 
PDRB (X1), nilai pengeluaran pemerintah sektor pendidikan (X2), dan nilai 
pengeluaran pemerintah sektor kesehatan (X3), sedangkan variabel dependen 
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Tabel 3.1  
Operasional Variabel 
No. Variabel Konsep Teoritis Indikator Skala Sumber Data 
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3.3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Ferdinand, 2014). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kabupaten/kota yang ada di Jawa Barat yang terdiri 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisktik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Ferdinand, 2014). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 22 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Jawa Barat, dengan 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan karakteristik 
pengambilan data sebagai berikut:  
1. Kabupaten/kota yang menyampaikan data terkait laporan realisasi belanja per 
fungsi APBD tahun 2013 – 2019 di Dirjen Perimbangan Keuangan Daerah.  
2. Data yang tersedia terkait PDRB berdasarkan harga konstan selama tahun 
2013 – 2019 di BPS Jawa Barat.  
3. Adanya data yang berhubungan dengan Islamic Human Development Index 
(IHDI) yang diperoleh dari beberapa instansi terkait. 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka terdapat 22 sampel yang memenuhi 
kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut: 
Tabel 3. 2  
Daftar Sampel Penelitian 
No Kabupaten/Kota 
1 Kabupaten Bogor 
2 Kabupaten Sukabumi 
3 Kabupaten Cianjur 
4 Kabupaten Bandung 
5 Kabupaten Garut 
6 Kabupaten Tasikmalaya 
7 Kabupaten Ciamis 
8 Kabupaten Kuningan 
9 Kabupaten Cirebon 
10 Kabupaten Majalengka 
11 Kabupaten Sumedang 
12 Kabupaten Indramayu 
13 Kabupaten Subang 
14 Kabupaten Purwakarta 
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No Kabupaten/Kota 
16 Kota Bogor 
17 Kota Sukabumi 
18 Kota Bandung 
19 Kota Cirebon 
20 Kota Cimahi 
21 Kota Tasikmalaya 
22 Kota Banjar 
 
3.3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, atau 
data yang diperoleh secara tidak langsung melainkan diperoleh dari instansi 
tertentu, data yang ada dapat berupa laporan atau catatan dengan periode harian, 
mingguan, bulanan, triwulan atau tahunan. Dalam penelitian ini, guna 
mendapatkan informasi dan data yang relevan maka penulis melakukan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Riset Kepustakaan 
Riset kepustakaan dilakukan untuk mendukung penelitian secara teoritis, 
riset kepustakaan sendiri dapat dilakukan dengan cara membaca buku teks, jurnal 
dan berita yang sesuai dengan topik dan masalah yang dibahas dalam penelitian. 
2. Studi Dokumentasi 
Menurut Ferdinand (2014) studi dokumentasi yaitu mengumpulkan 
dokumen-dokumen resmi yang dikeluarkan instansi baik berupa surat kabar, 
majalah, arsip, publikasi, buku dan lainnya yang relatif sederhana dan tidak 
menuntut untuk mendekati responden-responden pada awalnya. Data dalam 
penelitian ini nantinya akan diambil dari situs atau web resmi pemerintah 
Indonesia, diantaranya Badan Pusat Statisik (BPS) dan Dirjen Perimbangan 
Keuangan Pemerintah Daerah. Data yang diambil adalah data berkala (time series) 
pada tahun 2013 – 2019 dan data cross section berupa data kabupaten/kota yang 
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3.3.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji pengaruh melalui 
uji regresi data panel. Data panel merupakan gabungan dari data runtut waktu 
(time series) dan data silang (cross section) (Ghozali & Ratmono, 2017). 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu software Eviews 9. 
3.3.4.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi, residual 
atau variabel pengganggu berdistribusi normal atau tidak (Ghozali & Ratmono, 
2017). Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik histogram Jarque - 
Bera. Uji ini mengukur perbedaan skewness dan kuortosis data. Residual 
berdistribusi normal jika memiliki nilai probability yang lebih besar dari p-value 
0.05. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel 
independen (Ghozali & Ratmono, 2017). Untuk mendeteksi tingkat hubungan 
antar variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 
koefisien determinasi dari masing-masing variabel independen dengan nilai 
koefisien determinasi dari hasil regresi semua variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Hal ini dapat dilakukan dengan cara meregresi antar masing-masing 
variabel independen atau sering dikenal dengan uji auxiliary regression (Ghozali 
& Ratmono, 2017). Kriteria bahwa model bebas dari masalah multikolinieritas 
ialah nilai R-squared hasil regresi antar variabel bebas tidak lebih besar dari nilai 
R-squared utama. 
3. Uji Heteroskedastisitas    
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan uji glesjer untuk mengetahui apakah terdapat 
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absolute residual dengan semua regresor dalam model regresi. Kriteria bahwa 
model bebas dari masalah heterokedastisitas ialah bahwa nilai probability dari 
semua variabel independen terhadap absolute residuals harus melebihi nilai p-
value 0.05 (Ghozali & Ratmono, 2017). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya), yang mana seharusnya 
residualnya harus bebas dari satu observasi ke observasi yang lain (independently 
distributed). Kriteria bahwa model bebas dari masalah autokorelasi, baik positif 
maupun negatif ialah nilai D-W berada pada rentang dU < dw < 4-dU, penentuan 
batas atas (upper bound/dU) berdasar pada tabel Durbin-Watson sesuai jumlah 
sampel (Ghozali & Ratmono, 2017). 
3.3.4.2 Jenis Data Panel dan Estimasi Data Panel 
Tipe data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, data ini 
terdiri dari data deret waktu (time series) dan elemen cross-sectional. Data ini 
akan mewujudkan informasi lintas waktu dan ruang. Penggunaan data panel 
mampu memberikan banyak keunggulan secara statistik maupun secara teori 
ekonomi, antara lain (Ghozali & Ratmono, 2017). 
a) Data panel dapat memperhitungkan heterogenitas individu secara eksplisit 
dengan mengizinkan variabel spesifik individu sehingga membuat data 
panel dapat digunakan sebagai alat uji dan membangun perilaku yang 
lebih kompleks. 
b) Data panel mendasarkan diri pada observasi cross section yang berulang-
ulang sehingga metode data panel cocok digunakan untuk study of 
dynamic adjustment. 
c) Tingginya jumlah observasi berimplikasi pada data yang lebih informatif, 
lebih variatif, kolinearitas antar variabel yang semakin berkurang, dan 
peningkatan derajat kebebasan sehingga dapat diperoleh hasil estimasi 
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Pada bagian ini akan menyajikan dan menjelaskan fitur-fitur penting dari 
analisis data panel, juga akan menjelaskan teknik yang digunakan untuk 
mengembangkan model dari data panel tersebut. 
1. Jenis Data Panel 
Perbedaan pertama yang harus dijelaskan mengenai data panel adalah 
perbedaan antara panel seimbang dan panel yang tidak seimbang. Panel yang 
seimbang memiliki jumlah pengamatan deret waktu yang sama untuk setiap unit 
cross sectional atau setara tetapi dilihat sebaliknya, jumlah unit cross sectional 
yang sama di setiap titik waktu. Sedangkan panel yang tidak seimbang akan 
memiliki beberapa elemen cross sectional dengan lebih sedikit pengamatan atau 
pengamatan pada waktu yang berbeda dengan yang lain. Teknik yang sama 
digunakan dalam kedua jenis panel di atas, dan dalam penelitian ini 
mengasumsikan bahwa panel seimbang, pengamatan yang hilang harus secara 
otomatis dicatat oleh paket perangkat lunak yang digunakan untuk 
memperkirakan model (Ghozali & Ratmono, 2017).   
2. Metode Estimasi Data Panel 
Dalam mengolah data panel, pertama kita harus menentukan estimasi 
panel terbaik pada data penelitian ini. Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk 
meregresi data panel yaitu, pendekatan OLS biasa (Pooled Least Square), 
pendekatan efek tetap (Fixed Effect Model), dan pendekatan efek acak (Random 
Effect Model) (Ghozali & Ratmono, 2017) 
a) Pendeketan Kuadrat Terkecil (Pooled Least Square) (Comment Effect 
Model) 
Merupakan teknik yang sederhana dengan mengasumsikan data gabungan 
yang ada menunjukkan kondisi yang sesungguhnya. Dengan cara menggabungkan 
(pooled) seluruh data time series dan data cross section, kemudian mengestimasi 
model dengan menggunakan OLS. Hasil dari analisis ini dianggap berlaku pada 
semua objek dan waktu. 
b) Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect Model) 
Model ini dapat menunjukkan perbedaan konstan antar objek, meskipun 
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kemungkinan bahwa peneliti menghadapi masalah omitted variable yang mungkin 
membawa perubahan pada intercept time series atau cross section. Model FEM 
dengan efek tetap maksudnya adalah bahwa satu objek memiliki konstan yang 
tetap besarnya untuk berbagai periode waktu. Demikian pula dengan koefisien 
regresinya yang besarnya tetap dari waktu ke waktu (time invariant) (Rohmana, 
2013). 
c) Pendekatan Efek Acak (Random Effect Model) 
Pendekatan random effect digunakan untuk mengatasi kelemahan metode 
efek tetap (fixed effect) yang menggunakan variabel semu, sehingga model 
mengalami ketidakpastian. Tanpa menggunakan variabel semu, metode efek 
random menggunakan residual, yang diduga memiliki hubungan antar waktu dan 
antar objek (Rohmana, 2013). 
3. Model Estimasi Data Panel 
Untuk memilih model yang tepat untuk mengolah data panel, dapat 
dilakukan dengan pengujian model terlebih dahulu (Rohmana, 2013), uji model 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Uji Chow  
Uji Chow adalah uji yang digunakan untuk memilih salah satu model pada 
regresi data panel, yaitu antara model tetap (fixed effect model) dengan Pooled 
Regression (Common Effect). Hipotesis yang digunakan pada uji Chow adalah 
sebagai berikut:  
Ho : Common Effect Model (CEM) (Prob > 0,05) 
Ha : Fixed Effect Model (FEM) (Prob < 0,05) 
Uji Chow adalah dengan melihat nilai probabilitas Cross-section F. Dengan 
tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05) jika nilai probabilitas Cross-section F lebih 
kecil dari tingkat signifikansi maka Ha diterima dan model yang digunakan adalah 
Fixed Effect. Jika nilai probabilitas Cross-section F lebih besar dari tingkat 
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b) Uji Hausman 
Uji Hausman adalah pengujian statistik yang digunakan untuk memilih 
model yang tepat digunakan antara model Random Effect dan model Fixed Effect, 
adapun hipotesis ujinya adalah sebagai berikut: 
Ho : Random Effect Model (REM) (Prob > 0,05) 
Ha : Fixed Effect Model (FEM) (Prob < 0,05) 
Nilai yang perlu diperhatikan dalam uji Hausman adalah nilai probabilitas Cross-
section random. Ho ditolak jika nilai Cross-section random lebih kecil dari 
tingkat signifikan 5%. Ho diterima jika nilai Cross-section random lebih besar 
dari tingkat signifikan 5%. 
c) Uji Lagrange Multiplier  
Uji Lagrange Multiplier (LM) adalah pengujian statistik yang digunakan 
untuk memilih model yang tepat digunakan antara model Random Effect dan 
model Common Effect, adapun hipotesis ujinya adalah sebagai berikut: 
Ho : Common Effect Model (CEM) (Prob > 0,05) 
Ha : Random Effect Model (REM) (Prob < 0,05) 
Nilai yang perlu diperhatikan dalam uji Lagrange Multiplier (LM) adalah nilai 
breuch-pagan,  jika nilai probabilitas breuch-pagan lebih kecil dari 0,05 maka Ho 
ditolak, dan model yang digunakan adalah Random Effect Model (FEM) 
begitupun sebaliknya, jika nilai probabilitas breuch-pagan lebih besar dari 0,05 
maka model yang digunakan adalah Common Effect Model (CEM). 
Selanjutnya, model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi data panel, untuk melihat nilai PDRB, nilai pengeluaran 
pemerintah sektor pendidikan dan kesehatan terhadap Islamic Human 
Development Index (IHDI). Berikut ini merupakan bentuk persamaan yang 
kemudian akan diestimasi. 
IHDIit = 𝛽0 + 𝛽1PDRBit + 𝛽2PENDit +  𝛽3KESit + 𝜀it 
Keterangan: 
IHDI = Islamic Human Development Index 
PDRB = Nilai Produk Domestik Regional Bruto 
PEND = Nilai Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan 
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𝛽0 = Intersep 
𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 = Koefisien regresi  
𝜀it = Eror 
3.3.4.3 Uji Regresi 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda. Analisis regresi hampir pasti merupakan alat yang paling penting yang 
dimiliki ahli ekonometrika. Dalam istilah yang sangat umum, regresi berkaitan 
dengan menggambarkan dan mengevaluasi hubungan antara variabel yang 
diberikan dan satu atau lebih variabel lainnya. Lebih khusus lagi, regresi adalah 
upaya untuk menjelaskan gerakan dalam suatu variabel dengan mengacu pada 
gerakan dalam satu atau lebih variabel lain (Brooks, 2014). Analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. (Ghozali & Ratmono, 2017). 
3.3.4.4 Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk menentukan apakah secara parsial variabel 
independen yang digunakan dalam model memengaruhi variabel terikat. Syarat 
disimpulkan bahwa secara parsial dan dengan asumsi cateris paribus, variabel 
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat ialah jika nilai probability nya kurang 
dari nilai α = 0.05 (Ghozali & Ratmono, 2017). 
2. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
atau simultan terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh variabel independen secara bersama-sama dapat 
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali & Ratmono, 2017). 
3. Koefisien Determinasi (Uji R2 atau R-squared) 
Uji ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol 
dan satu (Ghozali & Ratmono, 2017). Koefisien determinasi (R-squared) 
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atau sejauh mana kontribusi variabel mempengaruhi dependen. Ciri-ciri nilai R-
squared adalah: 
a) Besarnya nilai koefisien determinasi terletak antara 0 sampai dengan 1, 
atau (0 ≤ R2 ≤ 1). 
b) Nilai 0 menunjukkan tidak adanya hubungan antara variabel independen 
dengan varaibel dependen. 
c) Nilai 1 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang sempurna antara 
variabel independen dan variabel dependen. 
.
